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BAB I111
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Subjek Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Hijabers Community Bandung.

2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini merupakan anggota Hijabers Community
Bandung dan sedang memasuki masa dewasa awal. Dalam penelitian ini
difokuskan untuk anggota Hijabers Community Bandung yang berusia

antara 20-26 tahun.

3. Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil
dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 2013:
81).

Penentuan subjek pada penelitian menggunakan teknik quota
sampling. Teknik ini merupakan teknik yang jumlah subjeknya ditentukan
oleh peneliti untuk diambil dalam penelitiannya (Idrus, 2009: 97).
Pengertian lain mengenai quota sampling yaitu teknik untuk menentukan
sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah

(kuota) yang diinginkan (Sugiyono, 2013: 85).
B. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yang digunakan merupakan
kuantitatif. Menurut Idrus (2009: 29-30), penelitian kuantitatif bersifat terinci,
luas, banyak menggunakan literatur yang terkait dengan tema penelitian

sebagai pendukung, memiliki prosedur terinci yang jelas, hipotesis telah sejak
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awal dirumuskan dan ditulis secara lengkap sebelum melakukan penelitian di
lapangan. Penelitian kuantitatif akan menggambarkan fenomena berdasarkan
teori yang dimilikinya. Data yang dihasilkan banyak didominasi angka sebagai
hasil suatu pengukuran berdasarkan pada variabel yang telah
dioperasionalkan. Data penelitian kuantitatif diperolen dengan melakukan
pengukuran atas variabel yang sedang ditelitinya.

Penelitian ini menggunakan statistik inferensial. Statistik inferensial
adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan

hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2013: 148).
C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
penelitian korelasional. Penelitian korelasional merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau
beberapa variabel. Dengan teknik korelasi seorang peneliti dapat mengetahui
hubungan variasi dalam sebuah variabel dengan variasi yang lain. Besarnya
atau tingginya hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi.
Pada penelitian korelasi, titik berat perhatian peneliti ditujukan pada variabel
yang dikorelasikan (Arikunto, 2009).

D. Definisi Operasional

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Konformitas

Berdasarkan teori dari Myers (2010), pada penelitian ini konformitas
didefinisikan sebagai tinggi rendahnya tingkat perubahan tingkah laku
anggota Hijabers Community Bandung yang dipengaruhi oleh komunitas
dan anggota komunitas tersebut yang dapat diketahui dengan cara
memberikan respon terhadap pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam
kuesioner. Lima aspek konformitas adalah sebagai berikut:
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a. Pengetahuan
Dimensi ini mengukur pengetahuan yang dimiliki individu mengenai
tujuan kelompok, aktivitas kelompok, dan anggota kelompok.

b. Pendapat
Dimensi ini menyangkut pemikiran pribadi yang dimiliki individu
mengenai anggota kelompok dan aktivitas kelompok.

c. Keyakinan
Dimensi ini meliputi pemikiran individu untuk mengikuti norma
kelompok dan menerima perlakuan kelompok.

d. Ketertarikan
Dimensi ini ditandai dengan rasa suka terhadap anggota kelompok,
aktivitas kelompok, dan norma kelompok.

e. Konatif
Dimensi ini ditandai dengan dorongan untuk berinteraksi dengan
anggota kelompok, menyesuaikan perilaku dengan kelompok, dan

bekerjasama antar anggota kelompok.

Pernyataan yang tercantum dalam kuesioner dibuat berdasarkan aspek-
aspek diatas. Jawaban yang diberikan responden merupakan acuan untuk
memeroleh skor tinggi-rendahnya konformitas dalam Hijabers Community
Bandung. Semakin tinggi skor total yang diperoleh, semakin tinggi pula
konformitas yang terjadi dalam Hijabers Community Bandung menurut
penilaian anggotanya. Sebaliknya, jika semakin rendah skor total yang
diperoleh maka tingkat konformitas dalam Hijabers Community Bandung
pun menjadi rendah. Norma yang digunakan untuk mengukur konformitas
anggota Hijabers Community Bandung dalam penelitian ini berdasarkan

norma instrumen, yaitu sebagai berikut:

a. Konformitas tinggi: (7 + 1,054 )<x = (70 + 35) <x =105 <x
b. Konformitas sedang: (m — 1,05d) < x <m + 1,05d =70 <x < 105
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c. Konformitas rendah: X < (m —1,05d) = X < 70
Selanjutnya, berikut merupakan norma yang digunakan untuk masing-
masing aspek konformitas:
1) Pengetahuan
a. Tinggi : x >24
b. Sedang: 16 <x<24
c. Rendah:x <16
2) Pendapat
a. Tinggi:x>18
b. Sedang: 12<x<18
c. Rendah:x<12
3) Keyakinan
a. Tinggi:x>9
b. Sedang: 6 <x<9
c. Rendah:x <6
4) Ketertarikan
a. Tinggi:x>27
b. Sedang: 18 <x <27
c. Rendah:x<18
5) Konatif
a. Tinggi:x>27
b. Sedang: 18 <x <27
c. Rendah:x <18

2. Spiritualitas
Berdasarkan teori dari Bukhardt (1993 dalam Kozier, Erb, & Blais,
1995), spiritualitas didefinisikan sebagai tingkatan tinggi rendahnya
hubungan dengan Tuhan, diri sendiri, orang lain, dan lingkungan pada
anggota Hijabers Community Bandung yang diketahui dengan cara
memberikan respon pada pernyataan yang tercantum dalam kuesioner.

Spiritualitas memiliki karakteristik sebagai berikut:
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a. Hubungan dengan Tuhan
Pemenuhan aspek spiritualitas individu untuk berhubungan dengan
Tuhannya melalui doa dan ritual agama.
b. Hubungan dengan Diri Sendiri
Pemenuhan spiritualitas individu dalam mengatasi berbagai masalah
dengan kemampuan yang berasal dari dirinya sendiri. Karakteristik ini
meliputi:
a) Kepercayaan
Penerimaan individu mengenai hal-hal yang tidak bisa dibuktikan
dengan pemikiran yang menggunakan logika. Kepercayaan akan
digunakan ketika individu mengalami masalah.
b) Harapan
Pemikiran dalam diri individu atas apa yang akan terjadi dalam
kehidupannya yang didapat berdasarkan kepercayaannya terhadap
Tuhan dan orang lain.
c) Makna Kehidupan
Pemaknaan peristiwa dalam hidup yang diperoleh individu dan
membuatnya merasa bahwa hidupnya lebih terarah dan memiliki
arti.
¢. Hubungan dengan Orang Lain
Pemenuhan spiritualitas individu melalui hubungannya dengan
individu lain dalam lingkungannya yang bersumber dari cinta dan
dukungan sosial yang terjalin dengan baik.
d. Hubungan dengan Lingkungan
Pemenuhan spiritualitas individu melalui hubungannya dengan
lingkungan yang menciptakan rasa nyaman yang meliputi:
a) Keadilan
Rasa diperlakukan secara adil berdasarkan peristiwa yang terjadi

dalam lingkungan individu.
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b) Empati
Rasa peduli terhadap apa yang terjadi dalam lingkungannya dan
berusaha untuk turut merasakannya.

c) Persatuan
Perasaan yang dimiliki individu bahwa lingkungannya tidak

tercerai-berai dan saling memedulikan satu sama lain.

Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner merupakan pengembangan
yang berdasarkan pada karakteristik-karakteristik seperti yang telah
disebutkan diatas. Jika skor keseluruhan yang didapatkan dari hasil
penghitungan spiritualitas adalah tinggi, maka hal tersebut menunjukkan
bahwa anggota Hijabers Community Bandung memiliki tingkat
spiritualitas yang tinggi. Jika skor yang didapatkan dari hasil perhitungan
adalah rendah, maka hal tersebut menunjukkan bahwa spiritualitas anggota
Hijabers Community Bandung adalah rendah. Berikut merupakan norma
kelompok untuk variabel spiritualitas secara keseluruhan:

a. Spiritualitas Tinggi: (7 + 1,054 )< x = (100,79 + 8,3) < x = 109,09 < x
b. Spiritualitas Sedang: (mw — 1,05d) < x < + 1,05d = 92,49 < x < 109,09
c. Spiritualitas Rendah: X < (m — 1,05d) = X < (100,79 — 8,3) = X < 92,49

Selanjutnya, berikut merupakan norma bagi masing-masing
karakteristik spiritualitas:

1) Hubungan dengan Tuhan:

a. Tinggi : X 18,24

b. Sedang : 14,64<x < 18,24

c. Rendah : X< 14,64
2) Hubungan dengan Diri Sendiri

a. Tinggi : X>43.34

b. Sedang : 35,94 <x<43.34

c. Rendah : X <35,94

3) Hubungan dengan Orang Lain
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E. Instrumen Penelitian

a. Tinggi : X 214,45

b. Sedang : 11,59 < x< 14,45

c. Rendah : X <11,59

Hubungan dengan Lingkungan

a. Tinggi : X > 34,47

b. Sedang : 28,91 < x < 34,47

c. Rendah : X <28,91

42

Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini merupakan instrumen yang

disusun sendiri oleh peneliti. Berikut penjelasan lebih rinci dari instrumen

yang sudah disusun dari setiap masing-masing variabel:

1. Instrumen Konformitas

Instrumen ini disusun oleh peneliti dengan mengacu pada teori

konformitas dari Myers (2002). Berikut merupakan penjelasan lebih lanjut

mengenai dimensi dan indikator konformitas:

Tabel 3.1

Kisi-kisi Instrumen Konformitas

No

Dimensi

Indikator

Jumlah

Pengetahuan

Pengetahuan mengenai tujuan kelompok

Pengetahuan mengenai aktivitas kelompok

Pengetahuan mengenai anggota kelompok

Pendapat

Pendapat mengenai anggota kelompok

Pendapat mengenai aktivitas kelompok

Keyakinan

Keyakinan mengenai norma dan perlakuan kelompok

Wl W W W w

Ketertarikan

Ketertarikan mengenai anggota kelompok

Ketertarikan mengenai aktivitas kelompok

Ketertarikan mengenai norma kelompok

Konatif

Kecenderungan untuk berinteraksi dengan anggota

kelompok

wW| W wl w

Kecenderungan untuk menyesuaikan perilaku dengan

kelompok
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Kecenderungan bekerjasama antar anggota kelompok 3

2. Instrumen Spiritualitas
Instrumen ini disusun oleh peneliti dengan mengacu pada teori
Bukhardt, (1993 dalam Kozier, Erb, & Blais, 1995). Berikut merupakan
penjelasan lebih lanjut mengenai dimensi dan indikator spiritualitas:
Tabel 3.2

Kisi-kisi Instrumen Spiritualitas

No. | Dimensi Indikator Favorable | Unfavorable | Jumlah
1. Hubungan dengan Doa dan ritual agama 3 3 6
Tuhan
2. Hubungan dengan Kepercayaan 2 2 4
Diri Sendiri
Harapan 2 2 4
Makna Kehidupan 2 2 4
3. Hubungan dengan Cinta dan dukungan 3 3 6
Orang Lain sosial
4, Hubungan dengan Keadilan 2 2 4
Lingkungan
Empati 2 2 4
Persatuan 2 2 4

3. Teknik Skoring
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala Likert yang
biasanya digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala
Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk

menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau
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pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala

Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif

(Sugiyono, 2013: 93).

Dalam penelitian ini skala yang digunakan adalah sangat setuju, setuju,

ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Berikut teknik skoring dari

jawaban tersebut:

Tabel 3.3
Skoring bobot penilaian pada Skala Konformitas dan Skala
Spiritualitas
Pernyataan Item
Favorable Unfavorable
Sangat setuju 4 e
Setuju 3 2
Tidak setuju 2 3
Sangat tidak setuju 1 4

B. Pengembangan Instrumen

Sebelum instrumen digunakan untuk pengambilan data, dilakukan uji

instrumen terlebih dahulu dengan menggunakan metode estimasi single trial

administration. Metode ini merupakan metode yang dilakukan dengan cara

memberikan seperangkat tes kepada sekelompok subjek sebanyak satu kali,

kemudian dengan cara tertentu estimasi reliabilitas tes tersebut dihitung.

Metode estimasi pengukuran satu kali ini akan menghasilkan informasi

tentang tingkat konsistensi internal alat ukur. Pada akhirnya metode estimasi

penyajian tunggal ini lebih dikenal dengan nama internal consistency

reliability. Pengujian metode estimasi konsistensi internal ini dilakukan

dengan cara pembelahan tes menjadi

komponen yang berisi sejumlah item (butir soal) (Idrus, 2009).

Metode yang digunakan dalam uji instrumen yaitu:
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1. Uji Validitas Isi

Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian
terhadap isi tes dengan analisis rasional atau lewat professional judgment.
Pertanyaan yang dicari jawabannya dalam validasi ini adalah “sejauhmana
item-item dalam tes mencakup keseluruhan kawasan isi objek yang
hendak diukur” atau “sejauhmana isi tes mencerminkan ciri atribut yang
hendak diukur”. Tes harus komprehensif isinya akan tetapi harus pula
memuat hanya isi yang relevan dan tidak keluar dari batasan tujuan ukur
(Azwar, 2010).

Untuk melakukan validitas isi, peneliti meminta bantuan kepada dua
orang ahli dalam bidang spiritualitas dan instrumen penelitian, yaitu Dr.
Yayan Nurbayan, M.Ag dan Helli lIhsan, M.Si. Hasil yang didapat setelah
melakukan expert judgement tersebut adalah instrumen konformitas yang
pada awalnya memiliki item favorable dan unfavorable, diubah menjadi
hanya berisi item favorable. Jumlahnya yang pada awalnya 80 item,
dikurangi menjadi 36 item. Instrumen spiritualitas pun mengalami

perubahan jumlah, yaitu dari 56 item menjadi 36 item.

2. Uji Reliabilitas

Dalam pendekatan kuantitatif, reliabilitas dilakukan dengan cara
mencari harga reliabilitas instrumen, yaitu instrumen terlebih dahulu
diujicobakan dan data hasil ujicoba ini dihitung secara statistik dengan
menggunakan beberapa formula statistik. Reliabilitas merupakan
ketepatan atau consistency atau dapat dipercaya (ldrus, 2009: 130).
Penghitungan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi
18.0.

Dalam penelitian ini, penghitungan reliabilitas menggunakan

pendekatan Alpha Cronbach dengan rumus sebagai berikut:

=[] [1-25]

(Azwar, 2010)
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keterangan:

a = koefisien reliabilitas alpha

k = banyaknya belahan tes

sz = varians belahan j; j=1,2,3,...
s, = varians skor tes

Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach terbagi menjadi 5 kategori,

yaitu:
Tabel 3.4
Koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach

Kriteria Koefisien Reliabilitas
Sangat Reliabel >0,900

Reliabel 0,700 — 0,900
Cukup Reliabel 0,400 — 0,700
Kurang Reliabel 0,200 — 0,400
Tidak Reliabel <0,200

(Guilford, dalam Sugiyono, 2008)

Selanjutnya, dilakukan penghitungan nilai corrected item-total
correlation dengan menggunakan program SPSS wversi 18.0. Batas
minimal untuk menentukan apakah item tersebut reliabel adalah jika
hasilnya menunjukkan angka 0,30.

Hasil dari uji kedua instrumen adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.5
Nilai Reliabilitas Instrumen Konformitas

Cronbach's Alpha | N of Items

.940 35

Dari penghitungan reliabilitas yang menggunakan Alpha Cronbach
seperti terlihat pada tabel diatas didapatkan hasil bahwa koefisien
reliabilitas sebesar 0,940 yang menandakan bahwa instrumen konformitas
yang digunakan sangat reliabel.

Tabel 3.6

Nilai Reliabilitas Instrumen Spiritualitas

Cronbach's Alpha N of Items
.908 31

Berdasarkan penghitungan reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach
yang terlihat pada tabel diatas didapatkan hasil bahwa koefisien reliabilitas
sebesar 0,908. Hasil tersebut menandakan bahwa instrumen spiritualitas
yang digunakan sangat reliabel.

Selanjutnya, uji reliabilitas digunakan pada setiap item yang dilihat
dari nilai corrected item-total correlation dengan menggunakan bantuan
dari program SPSS versi 18.0. Jika terdapat item yang memiliki nilai
kurang dari 0,30 maka item tersebut akan dibuang sehingga tidak dapat

dipergunakan lagi dalam instrumen karena tidak reliabel.

Nadia Sarah Widyatami, 2014
Hubungan antara Konformitas dengan Spiritualitas pada Anggota Hijabers Community Bandung
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Tabel 3.7
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No. | Dimensi Indikator No. Item yang No. Item yang
Layak Tidak Layak
1. Pengetahuan Pengetahuan mengenai 9,27,34
tujuan kelompok
Pengetahuan mengenai 15, 3,20 3
aktivitas kelompok
Pengetahuan mengenai 30, 6, 24
anggota kelompok
2. Pendapat Pendapat mengenai 17, 25, 36
anggota kelompok
Pendapat mengenai 29,22,1
aktivitas kelompok
3. Keyakinan Keyakinan mengenai 11, 31, 13
norma dan perlakuan
kelompok
4, Ketertarikan Ketertarikan mengenai 5,33, 18
anggota kelompok
Ketertarikan mengenai 26, 4, 28
aktivitas kelompok
Ketertarikan mengenai 8,32,2
norma kelompok
5. Konatif Kecenderungan untuk 23,7,16
berinteraksi dengan
anggota kelompok
Kecenderungan untuk 19, 35, 10
menyesuaikan perilaku
dengan kelompok
Kecenderungan 21,12,14
bekerjasama antar
anggota kelompok
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Tabel 3.8
Tabel Hasil Pengembangan Instrumen Spiritualitas
No. | Dimensi Indikator No. Item yang No. Item yang
Layak Tidak Layak
1. Hubungan Doa dan ritual agama 5, 16, 30, 22, 11, 11
dengan Tuhan 26
2. Hubungan Kepercayaan 8,35, 3,32
dengan Diri
sendiri Harapan 23,19, 36, 13
Makna Kehidupan 21, 4, 29, 24
3. Hubungan Cinta dan dukungan 12,7, 15, 34, 20, 15,7
dengan Orang | social 33
Lain
4, Hubungan Keadilan 10, 18, 31, 27
dengan i
Lingkungan Empati 1,14, 28,9
Persatuan 25,6,2,17 25,6

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu
apa yang bisa diharapkan dari responden. Kuesioner dapat berupa
pernyataan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada
responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet (Sugiyono,
2013: 142).
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D. Analisis Data
1. Ujiasumsi

a. Uji normalitas

51

Uji normalitas merupakan sebuah pengujian yang dilakukan

dengan tujuan untuk mengetahui apakah distribusi data mengikuti atau

mendekati ditribusi normal. Distribusi dikatakan normal jika berbentuk

lonceng (bell shaped). Data yang dikatakan ‘baik’ adalah data yang

mempunyai pola seperti distribusi normal, yaitu tidak melenceng ke
kanan atau ke kiri (Santoso, 2010).

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan

SPSS versi 18.0 dengan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov.

Data tersebut akan dikatakan memiliki penyebaran normal jika

memiliki nilai Assym. Sig. (2-tailed) >0,05. Berikut merupakan hasil

penghitungan uji normalitas:

Tabel 3.9

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

KONFORMITAS

SPIRITUALITAS

N

Normal Parameters®”

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

89
106.7191
12.47086

141
141
-.074
1.330
.058

89
100.7865
8.32503
137

137
-.067
1.290
.072

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel

diatas,

didapatkan hasil

bahwa variabel

konformitas memiliki nilai signifikansi 0,058. Sedangkan variabel

spiritualitas memiliki nilai signifikansi 0,07. Dari hasil tersebut
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didapatkan kesimpulan bahwa variabel konformitas dan spiritualitas
memiliki distribusi yang normal karena nilainya lebih besar dari 0,05.

b. Uji linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel independen dengan dependen. Suatu hubungan dapat
dikatakan linear apabila terdapat kesamaan variabel, baik penurunan
maupun kenaikan yang terjadi pada kedua variabel tersebut.

Uji linearitas dilakukan dengan bantuan SPSS versi 18.0. Sepasang
data dikatakan memiliki hubungan linear jika memiliki nilai
signifikansi <0,05.

c. Uji signifikansi

Signifikansi merupakan kemampuan untuk digeneralisasikan
dengan kesalahan tertentu (Sugiyono, 2013: 149). Uji signifikansi
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang signifikan
antara variabel pertama dengan variabel kedua. Untuk menguji
signifikansi hubungan, yaitu apakah hubungan yang ditemukan dapat
berlaku untuk seluruh populasi, maka perlu diuji signifikansinya. Uji
signifikansi dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 18.0,
berdasarkan pada besarnya angka Sig. yang dikonsultasikan dengan
tingkat kesalahan, yaitu o = 0,05. Jika nilai Sig.< 0,05 maka koefisien
korelasi tersebut signifikan, sehingga hasilnya dapat berlaku pada
populasi tersebut. Tetapi jika Sig.> 0,05 maka korelasi tersebut tidak
signifikan, hal tersebut diartikan bahwa terdapat suatu kesamaan dalam
suatu populasi yang menyebabkan data tidak bervariasi (Santoso,

2010).

2. Uji korelasi

Uji korelasi dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi produk
momen (product moment correlation, Pearson correlation) antara
skor setiap butir pertanyaan dengan skor total sehingga sering disebut
inter item-total correlation. Uji korelasi Pearson Product Moment
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digunakan untuk menguji hipotesis hubungan antara satu variabel
independen dengan satu variabel dependen. Berikut merupakan

rumusan dari teknik korelasi produk momen (Azwar, 2010).

Ty — (ER:]TEEF]
S ||I[Ex2 _@} [E vZ— (Zyv)*

A - T
Keterangan:
Fxy = Koefisien korelasi variabel x dengan variabel y
Xy = Jumlah hasil perkalian antara variabel x dan variabel y
X = Skor item
y = Skor item
n = Jumlah subjek penelitian

Setelah nilai koefisien korelasi didapatkan, maka pedoman untuk
memberikan interpretasi koefisien korelasi adalah sebagai berikut:
Tabel 3.10
Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 0,999 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2013)
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